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ABSTRAK 

 

 
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

BINA USADA BALI PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 

 

Skripsi, 2022 

 

PANDE KADEK ANIS DWI PRATIWI PUTRI 

 

Hubungan Spiritualitas Dengan Tingkat Kecemasan Pada Lansia Di Banjar 

Bengkel Desa Antiga Kelod Karangasem 

 

xv + 57 Halaman + 4 Tabel + 2 Skema + 14 Lampiran 

 

ABSTRAK 

          Distress spiritual terjadi ketika lansia beresiko mengalami gangguan dalam 

kepercayaan yang memberikannya kekuatan, harapan, dan arti kehidupan. 

Spiritualitas penting karena mempengaruhi tingkat kecemasan yang dihadapi 

sewaktu-waktu bagi lansia yang merupakan tahap akhir siklus hidup manusia. 

Adanya reaksi yang menjadi nyata atau bayangan ancaman dan perasaan umum 

dari tidak aman, rasa takut sehingga perlu penanganan serius. Pentingnya 

spiritualitas bagi lansia adalah membangun kebaikan manusia antar manusia dan 

manusia dengan Tuhan, ini akan menciptakan perasaan aman, tenang dan 

meningkatkan kepercayaan diri lansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan spiritualitas terhadap tingkat kecemasan pada lansia di 

Banjar Bengkel Desa Antiga Kelod. 

          Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini 

sejumlah 44 responden lansia (60-74 tahun) di Banjar Bengkel Desa Antiga Kelod 

diambil dengan metode non-probability sampling jenis purposive sampling. 

          Analisis data menggunakan Sperman Rank diperoleh nilai p=0,005 

(p<0,05), sehingga disimpulkan ada hubungan antara spiritualitas dengan tingkat 

kecemasan pada lansia di Banjar Bengkel Desa Antiga Kelod Karangasem. Saran 

kepada keluarga dan lansia agar lebih mengantisipasi faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kecemasan pada lansia, dan dapat mengatasi masalah yang dialami 

secara bersama-sama dengan cara meningkatkan spiritualitas agar dapat 

mengurangi tingkat kecemasan yang dialami lansia. 

 

Kata Kunci  : Lansia, Spiritualitas, Tingkat Kecemasan 

Dafta Pustaka  : 36 (2015-2021) 
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ABSTRACT 

 

          Spiritual distress occurs when the elderly are at risk of experiencing 

disruptions in the beliefs that give them strength, hope, and meaning in life. 

Spirituality is important because it affects the level of anxiety faced at any time 

for the elderly which is the final stage of the human life cycle. There are reactions 

that become real or imagined threats and general feelings of insecurity, fear that 

need serious treatment. The importance of spirituality for the elderly is to build 

human goodness between humans and humans and also God, this will create a 

feeling of security, calm and increase the confidence of the elderly. The purpose 

of this study was to analyze the correlation between spirituality and anxiety levels 

of the elderly in Banjar Bengkel, Antiga Kelod Village. 

This study used a quantitative method with a descriptive correlational 

design with a cross sectional approach. The sample in this study was 44 elderly 

respondents (60-74 years old) in Banjar Bengkel, Antiga Kelod Village, taken by 

using a non-probability sampling method using purposive sampling. 

Data analysis used Sperman Rank obtained p value = 0.005 (p <0.05). 

Therefore, it was concluded that there was a correlation between spirituality and 

anxiety levels of the elderly in Banjar Bengkel, Antiga Kelod Village, 

Karangasem. It is suggested for families and the elderly to better anticipate the 

factors that can cause anxiety in the elderly, and can overcome the problems 

experienced together by increasing spirituality in order to reduce the level of 

anxiety experienced by the elderly. 
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